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Nama : Arfiani 
Nim : 90500116009 
Judul : Dampak Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas, dan Risiko Pasar 
terhadap Profitabiitas Perbankan Syariah di Indonesia (Studi pada 
Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)) 
 
Perkembangan industri perbankan di Indonesia yang semakin meningkat, 
dengan adanya pengembangan berbagai macam produk dan jasa dapat 
mengakibatkan terjadinya eksposur risiko dalam perbankan khsusnya bank syariah, 
yang akan berdampak pada kinerja bank syariah. 
Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui dan menguji dampak risiko 
pembiayaan, risiko likuiditas, dan risiko pasar terhadap profitabilitas perbankan 
syariah di Indonesia. 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh Bank Umum  Syariah 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling dan didapat sebanyak 3 sampel. Teknik 
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji 
normalitas, uji heteroskedaktisitas, uji multikolonealitas, dan uji autokerelasi) dan 
analisis regresi linear berganda dengan bantuan alat IBM SPSS Statistik versi 25. 
Hasil studi ini menyatakan bahwa, 1) risiko pembiayaan, risiko likuiditas, 
dan risiko pasar berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas., 2) risiko 
pembiayaan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas., 3) risiko 
likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas., 4) risiko pasar 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
 









Name : Arfiani 
Nim : 90500116009 
Title : Impact of Financing Risk, Liquidity Risk, and Market Risk on the 
Profitability of Islamic Banking in Indonesia (Study on Sharia 
Commercial Banks Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)) 
 
The increasing development of the banking industry in Indonesia, with the 
development of various product and services, may result in risk exposure in Islamic 
banks, which will have an impact on the performance of Islamic banks.  
This study aims to find out and test the financing risks, liquidity risk, and 
market risk to the probability of Islamic banking in Indonesia. 
This research is included in the type of associative research with quantitative 
approach. The population in this study includes all Islamic Commercial Banks 
Exchange (IDX). The sampling method used is purposive sampling and obtained as 
many as 3 samples. Data analysis, classical assumption test (normality test, 
heteroskedaktisity test, multicolloneality test, and autokorelation test) and multiple 
linear regression analysis with the help of IBM SPSS Statistical version 25.. 
The result of this study state that, 1) financing risk, liquidity risk, and market 
have a significant effect on profitability., 2) financing risk has a significant negative 
effect on profitability., 3) liquidity risk has a significant negative effect on 
profitability., 4) market risk has no significant effect on the profitability. 






A. Latar Belakang  
Pada perekonomian suatu negara, peran bank begitu penting, kemajuan 
suatu bank dapat dijadikan sebagai ukuran kemajuan negara yang bersangkutan. 
Bank juga dapat dikatakan sebagai lembaga perantara keuangan (Financial 
Intermediary Institution). Keberadaan bank sangat tergantung oleh adanya 
kepercayaan masyarakat (Agen Of Trust), sehingga kepercayaan menjadi ruh bagi 
kegiatan perbankan. Selain itu, bank berfungsi sebagai pembangunan 
perekonomian nasional (Agen Of Developmen) untuk meningkatkan pembangunan 
perekonomian nasional, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional (Hasibuan, 
2015 dalam  Mokoago, Fuady, 2015). 
Dalam  kegiatan operasionalnya, bank dikategorikan menjadi dua, yaitu 
bank konvensional yang dalam kegiatan usahanya  menetapkan sistem bunga. 
Sedangkan bank syariah menggunakan sistem bagi hasil.  
Seperti halnya perusahaan lain, bank syariah memiliki tujuan yaitu meraih 
suatu keuntungan. Keuntungan yang diperoleh harus sesuai dengan yang 
diharapkan, agar kelangsungan hidup perusahaannya tetap terjaga. Dengan 
perolehan laba yang maksimal, hal ini dapat meningkatkan kesejahteraan pemilik, 
pegawai, dan berbagai pihak. Dalam menentukan tingkat keutungan yang diperoleh 
suatu bank maka dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur evektivitas 





dianggap sebagai alat yang valid dalam mengukur hasil pelaksaan operasional bank, 
serta dijadikan sebagai pembanding pada berbagai alternative investasi sesuai 
dengan tingkat risikonya. Besarnya risiko investasi diharapkan dapat memberikan 
perolehan laba yang besar. Investasi yang dilaksanakan harus memenuhi prinsip 
syariah yaitu pelarangan riba, pembatasan gharar dan maysir, serta emiten yang 
mengeluarkan instrumen keuangan mempunyai usaha yang tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip syariah, misalnya bisnis perjudian dan minuman keras 
(Awaluddin 2016 dalam Muin, Awaluddin, dan Islah 2020). 
Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On 
Asset (ROA). dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPBS tahub 2007, 
ROA bertujuan mengukur pencapaian manajemen dalam memperoleh profit. 
rReturn on asset menunjukkan bagaimana kualitas dari kinerja yang dihasilkan oleh 
manajemen bank dalam mengelola harta yang dimiliki perusahaan untuk 
meningkatkan pendapatan serta menekan biaya. Dengan demikian profitabilitas 
akan menjadi factor yang sangat penting dalam penilaian aktiva bank dalam 
menjalankan kegiatannya (Almunawwaroh, Marlina 2017).  
Gambar 1.1 
Perkembangan ROA Bank Syariah  
 






Berdasarkan data diatas, menunjukkan  perkembangan return on asset dari 
ke 3 bank syariah mengalami fluktuasi. Besarnya profit yang diperoleh 
memperlihatkan kualitas dari pencapain kinerja keuangan yang diperoleh. Namun 
apabila, laba yang diperoleh rendah, berarti kurang maksimalnya kinerja dari bank 
syariah, dan akan berdampak terhadap citra bank kepada masyarakat. Mengingat 
bahwa jumlah nasabah bank syariah yang tercatat pada Oktober 2019 sudah 
mencapai 31, 89 juta. Dengan adanya kinerja bank syariah yang kurang baik, akan 
berakibat pada penurunan kepercayaan masyarakat kepada bank syariah, sehingga 
dapat menyebabkan proses penghimpunan dana menjadi bermasalah, sehingga 
dapat mempengaruhi kinerja bank itu sendiri. Tidak hanya itu, bank syariah harus 
selalu memperhatikan tingkat kesehatan banknya agar terhindar dari berbagai 
macam risiko yang akan timbul dimasa yang akan datang. 
Salah satu bentuk risiko yang dapat berdampak terhadap profitabilitas bank 
syariah adalah risiko pembiayaan. Risiko pembiayan didefinisikan sebagai risiko 
yang diakibatkan oleh ketidaksanggupan nasabah untuk mengembalikan 
kewajibannya kepada bank pada waktu telah diperjanjikan sebelumnya. Risiko ini 
muncul karena adanya ketidakpastian pembayaran yang dilakukan oleh nasabah. 
Risiko pembiayaan dapat dilihat dari besarnya pembiayaan bermasalah atau biasa 
di sebut dengan Non Performing Financing. NPF meupakan rasio yang berkaitan 
dengan kemungkinan kegagalan nasabah dalam melunasi kewajibannya atau 
dimana pihak debitur tidak dapat mengembalikan pembiayaan yang diberikan 
(Ghozali, 2007 dalam Rhomdhoni, Chateradi, 2018). Semakin tinggi NPF, 





menandakan kurang profesionalnya bank dalam mengelola pembiayaan, dan akan 
menyebabkan terjadinya risiko pembiayaan. Hal ini harus diperhatikan oleh bank 
syariah, disebabkan pembiayaan adalah sektor terbesar pendapatan yang dihasilkan. 
Gambar 1.2 
Perkembangan NPF Bank Syariah  
 
Sumber: (www.idx.co.id, www.brisyariah.co.id,  www.btpnsyariah.com , dan 
www.paninbanksyariah.co.id ) 
Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa  NPF PT. Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional Syariah Tbk pada bulan Desember 2019 mengalami kenaikan 
dari tahun 2018 mencapai 0,26 %, yang diikuti oleh kenaikan ROA sebesar 13.58%. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf (2017) 
bahwa Non Performing Financing berpengaruh signifikan positif terhadap 
profitabilitas Return On Asset . Sementara Ferly Ferdyant (2013) dalam 
penelitiannya mengatakan NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. NPF 
yang tinggi menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh bank syariah akan 
berkurang sehingga profitabilitas bank syariah menjadi turun. Oleh sebab itu, 
sebelum pihak bank syariah menyerahkan pembiayaan kepada nasabah, bank harus 





capital, colleteral, condition, dan constrain) terhadap calon nasabah, untuk 
menghindari terjadinya risiko pembiayaan di kemudian hari.  
Tidak hanya risiko pembiayaan, bank syariah juga berpotensi mengalami 
risiko likuiditas. Risiko likuiditas yaitu risiko yang terjadi karena ketidakmampuan 
bank dalam mengembalikan kewajibannya pada saat jatuh tempoh (funding 
liquidity risk) atau karena suatu transaksi tidak dilaksanakan pada harga pasar yang 
terjadi (asset liquidity risk). Risiko likuiditas dapat dilihat dari besarnya Financing 
to Deposit Ratio (FDR). FDR adalah rasio yang menjelaskan tentang bagaimana 
kemampuan bank dalam menyalurkan dananya kepada pihak yang sedang 
membutuhkan modal (Kasmir, 2009 dalam Rhomdhoni, Chateradi, 2014).  
Penetapan FDR yang ideal dari Bank Indonesia yaitu berkisar 78% sampai 
100%. Banyaknya dana yang disalurkan bank, akan berpengaruh terhadap 
peningkatan laba, sehingga keuntungan yang diperoleh semakin bertambah. 
Sedangkan, jika pembiayaan yang disalurkan oleh bank rendah, artinya tingkat 
likuiditas bank terlalu tinggi (Rahim, 2008, dalam Rhomdhoni, Chateradi, 2014). 
Gambar 1.3 
Perkembangan FDR Bank Syariah  
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Berdasarkan data diatas dan tabel 1.1 menunjukkan bahwa FDR pada PT. 
Bank BRI Syariah Tbk bulan September 2019  naik dari tahun 2018 mencapai 
90.4%, ROA turun mencapai 0.32%. Pada bulan Desember 2019  FDR naik 
mencapai 80,12%, ROA turun mencapai 0.31%. Sementara FDR pada PT Bank 
Pensiunan Nasional Syariah Tbk Desember 2019 turun dari tahun 2018 mencapai 
95,27%, ROA naik sebesar 13,58%. Penelitian ini didukung oleh Crystha Armereo 
(2015) yang mengatakan terdapat pengaruh negatif yang signifikan FDR terhadap 
Return On Asset. Sedangkan Peni Nugraheni dan Winda Febrianti Iskandar Alam 
(2014) dalam penelitiannya  menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan FDR terhadap ROA. 
Risiko pasar juga turut andil dalam mempengaruhi kinerja perbankan 
syariah. Risiko pasar didefinisikan bagian dari risiko total yang muncul karena 
faktor makro (kejadian diluar kegiatan perusahaan) yang memberikan pengaruh 
kepada perusahaan atau industry, seperti inflasi, resesi, dan lain sebagainya. Risiko 
ini tidak dapat dikurangi dengan jalan melakukan diversifikasi saham. Oleh karena 
itu, disebut sebagai (non diversifiable risk) atau risiko pasar (market risk) atau risiko 
umum (general risk) (Kusbiantono, 2002). Risiko pasar diukur dengan beta yang 
menunjukkan tingkat kepekaan return sekuritas terhadap return pasar.  Risiko pasar 
yang dijelaskan oleh beta digunakan oleh perusahaan untuk menetukan risiko yang 
terkait dengan pasar (Awaluddin, Pratiwi, Susi Wardhani, 2019). Perusahaan 
dengan risiko pasar tinggi adalah perusahaan yang cenderung memiliki penjualan, 
keuntungan, dan harga saham yang mengikuti tingkat aktivitas ekonomi atau 





Dalam berinvestasi, setiap investor pasti akan mempertimbangkan tingkat 
keuntungan yang akan diperoleh. biasanya investor akan melakukan penelitian 
untuk menetukan tingkat pengembalian yang akan diterima. Pengembalian total 
perusahaan diperoleh dari capital gain or loss and yield (Awaluddin, Pratiwi, dan 
Susi Wardhani 2019). 
Gambar 1.4 
Perkembangan BETA Bank Syariah  
 
Sumber:( www.idx.co.id) 
Berdasarkan data diatas, semakin tinggi nilai Beta suatu saham, maka 
semakin besar pula tingkat risikonya. Sesuai dengan falsafah investasi high risk 
high return, low risk low return, maka nilai Beta saham yang tinggi juga 
menjanjikan imbal hasil yang tinggi pula. Begitupun jika Beta saham rendah, maka 
potensi imbal hasilnya juga rendah (Firmansyah, 2017).  
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, dengan adanya fenomena 
serta adanya perbedaan pendapat pada penelitian terdahulu, maka penulis tertarik 
untuk menguji kembali apakah risiko pembiayaan, risiko likuiditas, dan risiko pasar 
akan berdampak terhadap profitabilitas bank syariah. Maka dari itu penulis tertarik 





Likuiditas, dan Risiko Pasar terhadap  Profitabilitas Perbankan Syariah di 
Indonesia (Studi pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)”  
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas, dan Risiko Pasar 
berdampak terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 
2. Apakah Risiko Pembiayaan berdampak terhadap Profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 
3. Apakah Risiko Likuiditas berdampak terhadap Profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ?  
4. Apakah Risiko Pasar berdampak terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 
C. Hipotesis 
1. Dampak Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas, dan Risiko Pasar 
terhadap Profitabilitas 
Non Performing Financing yaitu rasio yang dijadikan alat ukur untuk 
melihat besarnya pembiayaan bermasalah pada suatu bank. Semakin tinggi NPF 
pada suatu bank, maka risiko pembiayaan akan semakin meningkat. Sehingga 
berdampak terhadap penurunan laba. FDR merupakan salah satu rasio untuk 
menukur bagaimana kesanggupan bank dalam mengembalikan dana serta modal 
yang dimiliki dengan mengandalkan pembiayaan yang disalurkan. Besar kecilnya 





didefinisikan sebagai kerugian pada posisi neraca, pencatatan tagihan, dan 
kewajiban di luar neraca yang timbul akibat pergerakan harga pasar (Juried, 2016). 
Kondisi dan situasi pasar dengan berbagai stabilitas dan instabilitasnya mampu 
memberikan pengaruh pada kontinuetas dan profit perusahaan. Jika situasi dan 
kondisi masih berada dalam posisi kendali manajemen (management contril) maka 
itu masih dianggap aman namun jika sudah berada diluar kendali (uncontroller) 
maka perusahaan akan mengalami permasalahan, baik secara finansial maupun non 
finansial (Christin Mosey dkk, 2018). Dapat disimpulkan bahwa risiko pembiayaan, 
risiko likuiditas, dan risiko pasar dapat berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Sehingga hipotesisi yang dirumuskan adalah: 
H1: risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas, dan Risiko Pasar memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap Profitabilitas. 
2. Dampak Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas 
Non performing financing digunakan untuk mengukur pembiayaan 
bermasalah, tingginya rasio ini menandakan bahwa kualitas dari pembiayaan bank 
syariah tidak berjalan efektif. Sehingga pembiayaan harus dikelola dengan baik, 
mengingat pembiayaan berperan penting seabagai salah satu pedapatan terbesar 
yang diperoleh bank syariah. Bambang Agus Pramuka (2010) dalam penelitiannya 
menunjukkan NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Sehingga 
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 







3. Dampak Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas 
FDR adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank untuk 
menyediakan dana yang akan diambil oleh pihak deposan, dengan cara 
mengandalkan pembiayaan sebagai sumber likuiditasnya. Sehingga penyaluran 
pembiayaan harus berjalan dengan efektif. Sebab FDR yang rendah menunjukkan 
bank kurang mampu dalam menjaga tingkat likuiditasnya, sedangkan semakin 
tinggi FDR dalam batas tertentu, maka pendapatan yang diperoleh oleh bank 
syariah akan meningkat. Menurut Gelos (2006) dengan penyaluran dana pihak 
ketiga yang besar maka pendapatan bank (ROA) akan semakin meningkat (Yusuf, 
2017). Sehingga FDR berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusur (2017), memperoleh hasil bahwa 
FDR berpengaruh (signifikan) positif terhadap profitabilitas ROA. Sehingga 
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 
H3 : FDR berpengaruh positif terhadap ROA 
4. Dampak Risiko Pasar terhadap Profitabilitas 
Risiko sistematis adalah risiko investasi yang diakibatkan karena faktor-
faktor yang memengaruhi seluruh investasi dan tidak dapat dihilangkan melalui 
diversifikasi investasi. Risiko sistematis yang tinggi dianggap tidak dapat 
memberikan return saham yang tinggi. Risiko pasar diukur menggunakan beta. 
Kofisien beta saham ini menunjukkan volatilitas suatu saham terhadap return saham 
(Ferdinand Wijaya, 2017). Sehingga hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 






D. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan spesifikasi kegiatan penelitian dalam 
mengukur suatu variabel (Kerlinger, 2006 dalam Widodo 2019). Terdapat dua 
variabel utama pada penelitian ini sebagai berikut: 
a. Variabel Independen (X) 
Variabel independen didefinisikan variabel yang memberikan pengaruh 
kepada variabel lain. Pada penelitian ini, yang termasuk variabel independen yaitu 
risiko pembiayaan, risiko likuiditas, dan risiko pasar. 
1) Risiko Pembiayaan (X1) 
Risko Pembiayaan adalah risiko yang disebabkan oleh ketidakmampuan 
nasabah dalam mengembalikan kewajibannya terhadap bank. Penelitian ini 
menggunakan Non Performing Financing (NPF) sebagai alat untuk mengukur 
risiko pembiayaan dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
2) Risiko Likuiditas (X2) 
Risiko likuiditas merupakan risiko yang disebabkan karena 
ketidakmampuan bank dalam mengembalikan kewajibannya pada waktu jatuh 
tempoh. Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang dijadikan alat ukur 






 X 100% 
FDR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙ℎ 





3) Risiko Pasar (X3) 
Risko pasar adalah risiko yang disebabkan oleh perubahan kondisi pasar. 
Risiko pasar dilihat dari nilai beta, dengan menggunakan persamaan single index 
model sebagai berikut 
 
 
b. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi variabel lain. 
Yang termasuk kedalam variabel dependen yaitu Profitabilitas. Profitabilitas adalah 
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan. 
Penelitian ini menggunakan Return On Asset sebagai alat ukur profitabilitas bank 
syariah, dengan rumus yaitu:  
 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah dampak risiko pembiayaan, risiko 
likuiditas, dan risiko pasar terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
E. Kajian Pustaka 
Beberapa hasil studi empiris yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk mempertajam dan memperkuat 
rumusan dalam penelitian ini. 
 
ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 X 100% 
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penelitian ini, dikatakan  
bahawa kecukupan modal 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bank 
Syariah, risiko pembiayaan 
tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bank 
Syariah, likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bank 
































dikatakan  bahwa pada 
Bank Syariah terdapat 
pengaruh positif signifikan 
antara FDR terhadap ROA, 
LAD terhadap ROA, dan 
LTA terhadap ROA. 
Sedangkan untuk 
Perbankan Konvensional 
menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh 
signifikan antara FDR 
terhadap ROA, tidak 
terdapat pengaruh 
signifikan antara LAD 
terhadap ROA, dan 





signifikan antara LTA 
terhadap ROA. 
3.  Ferly Ferdyant, 
Ratna Anggraini 















dikatakan bahwa kualitas 
penerapan GCG 
berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap 
profitabilitas Perbankan 
Syariah, risiko pembiayaan 
berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap 
profitabilitas Perbankan 
Syariah, dan kualitas 













penelitian tersebut, dapat 
dikatakan bahwa: Capital 






signifikan terhadap ROA, 
Kualitas Aktiva Produktif 
(KAP) yang diproksikan 
dengan PPAP berpengaruh 
negative signifikan 
terhadap ROA, Efesiensi 
Operasional yang 
diproksikan dengan BOPO 
berpengaruh negative 
terhadap ROA, Financing 
to Deposit Ratio (FDR) 
berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROA, 
Giro Wajib Minimun 
(GWM) berpengaruh 
positif tidak signifikan 
terhadap ROA.  
 
F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui dampak Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas, dan Risiko 
Pasar  berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang 





b. Untuk mengetahui dampak Risiko Pembiayan berpengaruh terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
c. Untuk mengetahui dampak Risiko Likuiditas berpengaruh terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
d. Untuk mengetahui dampak Risiko P asar Berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini, dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan 
informasi mengenai dampak Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas, dan Risiko 
Pasar terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah.  
1. Manfaat Praktis 
Diharapkan hasil penelitin ini dapat memberikan kegunaan dan konstribusi 
bagi berbagai pihak yaitu: 
a. Bagi calon investor 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi calon investor 
baru yang ingi berinvestasi pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 
b. Bagi perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 





manajemen kedepannya serta memperhatikan berbagai jenis risiko yang dapat 
berdampak terhadap kinerja dari bank syariah itu sendiri. 
c. Bagi pihak lain 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan acuan bagi penelitian 






A. Teori Portofolio dan Teori Keagenan 
1. Teori Portofolio 
Teori portofolio diperkenalkan oleh Harry M. Markowitz pada tahun 1952. 
Teori ini dilatarbelakangi oleh keinginan investor yang ingin meminimalkan risiko 
investasinya. Teori portofolio menghendaki agar menanam saham dibeberapa 
tempat dengan komposisi yang berbeda untuk menghindari kerugian (diversivikasi 
portofolio). Teori portofolio membahas bagaiman cara membentuk portofolio yang 
dapat memberikan keuntungan optimal dari sekian banyak asset yang harus dipilih 
pada tingkat risiko yang bersediah ditanggung (Maf’ula, dkk, 2018). 
2. Teori Keagenan 
Teori agensi merupakan teori yang berusaha untuk menerangkan tindakan 
pihak-pihak yang terlibat adanya hubungan kontrak dalam merubah metode 
pengukuran akuntansi, khususnya yang dilakukan oleh pihak perusahaan atau 
manajemen (Kholmi, 2010). Teori keagenan ini muncul ketika terjadi kontrak 
antara manajer sebagai agen dan pemilik saham sebagai participal. Seorang manajer 
dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi kepentingannya. Karena 
mereka dipilih, maka pihak manajer harus mempertanggungjawabkan semua 
pekerjaannya, serta berkewajiban untuk memberikan informasi kepada pemegang 







B. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Bank syariah menurut UU No. 21 Tahun 2008 yaitu bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, menurut jenisnya terdiri atas Bank 
Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) (Mujahidin, 2017). 
Dalam khasanah internasional bank syariah sering disebut juga dengan 
Islamic Banking. Islamic Banking menurut Rivai dan Veithzal (2008) dalam 
Mulyaningsih, Fakhruddin, 2016) adalah bank yang beroperasi sesuai dengan 
prinsip-prinsip yang ada dalam ajaran ajaran islam, berfungsi sebagai badan usaha 
yang menyalurkan dana dari masyarakat dan kepada masyarakat, atau sebagai 
perantara keuangan. Prinsip islam yang dimaksud adalah perjanjian berdasarkan 
hukum islam antara bank, pihak lain untuk penyimpan dana dan pembiayaan 
kegiatan usaha. Menurut Team Penyusun Kamus Istilah Perbankan II (1999) 
menambahkan bahwa: “Bank syariah adalah bank yang menggunakan sistem dan 
operasi perbankan berdasarkan syariah islam, yaitu mengikuti tata cara berusaha 
dan perjanjian berusaha yang dituntun oleh Al- qur’an dan Al- hadits. (Bowo, 
2014).  
2. Fungsi Bank Syariah  
Fungsi bank syariah terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Sebagai badan usaha yang bertugas menghimpun dana, penyaluran dana, serta 





b. Sebagai badan sosial bertugas untuk penyaluran zakat dan menyalurkan dana 
pinjaman kebajikan (Ascarya dan Yumanita, 2005: 13 dalam Permata, dkk 
2014). 
3. Karakteristik Bank Syariah 
Adapun karakteristik dari bank syariah yaitu: 
a. Pelarangan riba 
b. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time value of money) 
c. Uang dijadikan alat ukur bukan sebagai komoditas. 
d. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif. 
e. Tidak dibolehkan menggunakan dua harga dalam satu barang. 
f. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam dua akad. 
Bank syariah dalam kegiatan operasinya menggunakan konsep bagi hasil, 
dan tidak menggunakan bunga untuk mendapatkan keuntungan serta tidak 
membebankan bunga dalam pemakaian dana dan pembiayaan disebabkan bunga 
merupakan riba yang diharamkan. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT 
dalam QS. Ali’Imran/3:130: 
َها  يُّ
َ
َٰٓأ ِينَ ٱيَ ُكلُواْ  َّلذ
ۡ
اْ ٱَءاَمنُواْ ََل تَأ ِبَوَٰٓ ۖٗ وَ  لر  َضََٰعَفٗة ۡضَعَٰٗفا مُّ
َ
َ ٱ تذُقواْ ٱ أ  ١٣٠     لََعلذُكۡم ُتۡفلُِحونَ  ّللذ
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 










Dan QS. Ar-Rum/30:39 
َِٰل  ۡمَو
َ
بَُواْ ِِفٓ أ ِٗبا ل ََِيۡ ِن ر  ِۖٗ ٱفَََل يَۡربُواْ ِعنَد  نلذاِس ٱَوَمآ َءاتَيۡتُم م  ةٖ تُرِيُدوَن وَۡجَه  ّللذ ِن َزَكوَٰ ِ ٱَوَمآ َءاتَيۡتُم م  َٰٓئَِك ُهُم  ّللذ ْولَ
ُ
فَأ
 ٣٩  لُۡمۡضعُِفونَ ٱ
Terjemahannya: 
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka rib aitu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 
kamu berikan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat 
demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan pahalanya)”. 
(Departemen Agama RI, 1990). 
 
C. Risiko Perbankan Syariah 
1. Pengertian Risiko Bank Syariah 
Peraturan Bank Indonesia No. 13/25/PBI/2015 tentang implementasi 
manajemen risiko pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. risiko 
merupakan potensi terjadinya kerugian akibat suatu peristiwa tertentu. Risiko 
kerugian didefiniskan kerugian yang terjadi sebagai konsekuensi langsung dan 
tidak langsung dari kejadian risiko. Kerugian bisa berupa financial maupun non 
financial (Rustam, 2013). 
Risiko dalam konteks perbankan diartikan sebagai suatu kejadian yang 
expected maupun unexpected yang bepengaruh negatif terhadap laba dan 







ٖت ِسَماٖن  ٖتٖۖ َوقَاَل ٱۡلَمِلُك إِن ِٓي أََرٰى َسۡبَع بَقََرٰ ٍت ُخۡضٖر َوأَُخَر يَابَِسٰ
يَۡأكُلُُهنَّ َسۡبٌع ِعَجاٞف َوَسۡبَع سُۢنبُلَٰ
ۡءيَا تَۡعبُُرونَ  َي إِن كُنتُۡم ِللرُّ ٓأَيَُّها ٱۡلَمََلُ أَۡفتُونِي فِي ُرۡءيَٰ   ٤٣ يَٰ
 
Terjemahannya: 
“Raja berkata (kepada orang-prang terkemuka dari kaumnya): 
“Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina gemuk-gemuk 
di makan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 
(gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering”. Hai orang-orang 
yang terkemuka: “Terangkanlah kepadaku tentang ta’bir mimpiku itu jika 
dapat mena’birkan mimpi”. (Departemen Agama RI, 1990). 
Allah SWT mengingatkan manusia, pada masanya mempunyai asset atau 
kekayaan yang banyak, namun dimasa yang akan datang akan mengalami kesulitan 
yang tidak dapat dihindari.  
2. Tujuan Manajemen Risiko Bank Syariah 
Adapun tujuan manajemen risiko adalah: 
a. Menyajikan informasi mengenai risiko kepada pihak regulator; 
b. Memastikan bank tidak mengalami kerugian dari berbagai risiko berwatak 
unacceptable; 
c. Meminimalkan kerugian yang bersifat uncontrolled; 
d. Mengukur eksposur serta pemusatan risiko; 
e. Mendistribusikan modal dan membatasi risiko (Karim,2013 dalam Fasa 2016). 
3. Kebijakan dalam Manajemen Risiko  
Menurut Bank Indonesia, kebijakan dalam manajemen risiko terdapat 
dalam hal berikut ini:  





b. Penetapan cara pengukuran dan sistem manajemen risiko; 
c. Penetapan limit dan toleransi risiko; 
d. Penentuan penilaian risiko; 
e. Penyusunan contingency plan dalam situasi terburuk; 
f. Penetapan sistem pengendalian intern dan penerapan manajemen risiko (Surat 
Edaran No. 13 Tahun 2011) (Fasa,2016). 
4. Proses Manajemen Risiko 
Proses manajemen risiko pada dasarnya dilakukan melalui beberapa tahap 
yaitu: 
a. Identifikasi risiko 
Teknik pengidentifikasian risiko dapat dapat dilakukan dengan melakukan 
penelusuran sumber risiko sampai terjadinya peristiwa yang tidak diinginkan. 
b. Evaluasi dan pengukuran risiko 
Tahap ini dilakukan untuk memahami karakteristik risiko dengan lebih baik 
sehingga dapat lebih mudah dikendalikan. 
c. Pengelolaan risiko 
Pada umumnya pengelolaan risiko dapat dilakukan dengan berbagai macam 
upaya yaitu penghindaran, retention, diversifikasi, ataupun transfer. Teknik 
diversifikasi biasanya banyak dilakukan untuk menyebarkan risiko kepada berbagai 








D. Risiko Pembiayaan 
1. Pengertian risiko pembiayaan 
  Risiko pembiayaan merupakan risiko kerugian dimana pihak peminjam 
tidak dapat dan tidak bersedia memenuhi kewajibannya untuk mengembalikan dana 
yang dipinjam secara penuh pada saat jatuh tempo (Idroes dalam Rahmawulan, 
2008 dalam Ferdyant, dkk, 2014). Risiko pembiayaan dijadikan alat ukur untuk 
mengetahui tingkat permasalahan yang dihadapi oleh pihak perbankan syariah. 
indikator yang memperlihatkan kerugian akibat risiko pembiayaan yaitu tercermin 
dari besarnya rasio Non Performing Financing (NPF). 
  Konsep pinjam meminjam atau disebut juga pembiayaan juga dijelaskan 
dalam firman allah swt dalam QS. Al-Baqarah/2:245: 
ُطُ  ُ يَۡقبُِض َويَۡبص   َوٱَّللَّ
ِعفَهُۥ لَهُۥٓ أَۡضعَاٗفا َكثِيَرٗةۚٗ َ قَۡرًضا َحَسٗنا فَيَُضٰ ن ذَا ٱلَِّذي يُۡقِرُض ٱَّللَّ َوإِلَۡيِه تُۡرَجعُوَن مَّ
٢٤٥  
Terjemahannya: 
“Siapakah yang mau memberikan pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartnya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan 
Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan”(Departemen Agama RI, 1990). 
 
   Dan QS. Al-Hadid/57:11: 
ِعفَهُۥ لَهُۥ َولَهُۥٓ أَۡجٞر َكِريمٞ مَّ  َ قَۡرًضا َحَسٗنا فَيَُضٰ   ١١ ن ذَا ٱلَِّذي يُۡقِرُض ٱَّللَّ
Terjemahannya: 
“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka 
Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan 










2. Non Performing Finance (NPF) 
NPF menunjukkan kualitas dari manajemen dalam mengelola pembiayaan 
bermasalah yang diberikan oleh pihak perbankan. Tingginya rasio menandakan 
pembiayaan yang diberikan tidak berjalan secara efektif. Sehingga memperbesar 
kemungkinan dari kondisi keuangan bank sedang bermasalah (Pratiwi, 2010). NPF 
berpengaruh akan berpengaruh terhadap penurunan tingkat bagi hasil yang 
diberikan kepada pemilik dana (Ferdyant, dkk, 2014).  
Penilaian kualitas pembiayaan menurut PBI No. 8/12/2006 tanggal 5 
Oktober 2006 yaitu Bank Umum dalam melaksanakan kegiatan usahanya 
berdasarkan pada prinsip syariah paa 9 ayat (2), adalah kualitas dalam aktiva 
produktif pembiayaan dibagi menjadi 5 kategori yaitu lancar (L), dalam perhatian 
khusus (DPK), kurang lancar (KL), diragukan (D), dan macet (M). 
 Risiko pembiayaan di rumuskan sebagai berikut (Harmanta dan Ekananda, 
2005 dalam Pramuka, 2010): 
 
 
  Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/24/DPNP/2011 tentang 
kriteria peringkat NPF yaitu: 
a. Peringkat I  : NPF < 2% 
b. Peringkat II : 2% ≤ NPF < 5% 
c. Peringkat III : 5% < 8% 









e. Peringkat V : NPF ≥ 12% 
3. Faktor Penyebab Terjadinya Risiko Pembiayaan Bank Syariah 
dalam Fasa 2016): 
a. Faktor Internal 
1) Selp Dealing dari apparat pengelolaan pembiayaan. 
2) Minimnya pengetahuan aparat pengelola. 
3) Kurang baiknya manajemen pada sistem yang dibangun. 
4) Tidak adanya kebijakan yang baik. 
5) Lemahnya organisasi dan manajemen bank. 
b. Faktor Eksternal 
1) Kegiatan perekonomian makro/ kebijakan pemerintah yang diluar 
jangkauan. 
2) Terjadinya bencana alam serta kejadian diluar perkiraan. 
3) Adanya tekanan dari berbagai keukatan politik diluar bank sehingga timbul 
kerja sama terhadap prinsip pembiayaan yang sehat. 
4) Adanya kesulitan/ kegagalan dalam proses likuidasi dan perjanjian kredit 
yang telah disepakati. 
5) Terdapat persaingan yang cukup tajam diantara perbankan dalam hal 
perkreditan.(Fasa, 2016). 
4. Mitigasi Risiko Pembiayaan Bank Syariah 







a. Model pemringkatan pada pembiayaan perorangan 
  Pembiayaan pada perbankan syariah dapat menjadi bermasalah, kecuali 
apabila bank mengaplikasikan pemberian pembiayaan yang sehat. Seperti terealisai 
model pemeringkatan pembiayaan sebagai media dalam penetapan terjadinya 
default. Model ini diharapkan dapat mengantisipasi timbulnya probability of default 
(PD = peluang terjadinya pembiayaan macet). Pemeringkatan ini bertujuan untuk 
memudahkan dalam pengambilan keputusan pembiayan yang lebik objektif. 
Pemeringkatan pembiayaan digunakan untuk penetapan sebagai berikut: 
1) Penentuan harga (pricing) 
2) Kecukupan agunan 
3) Covenant 
4) Tingkat kewenangan dalam memutus pembiayaan 
5) Regulatory capital ataupun economic capital (Basel II) 
b. Manajemen portofolio pembiayaan 
  Manajemen portofolio merupakan metode atau sistem pengelolaan dalam 
berbagai macam asset portofolio dalam mencapai diversifikasi yang optimal. 
Manajemen portofolio dapat dilakukan dengan melaksanakan sutu proses yang 
melibatkan penentuan target market targeted costumer, pembatasan limit, dan 
pemantauan. pengaplikasiannya dapat dilakukan dengan menganalisis cohort pada 
pembiayaan individual ataupun perorangan. Berikut ini manfaat agar terpenuhinya 
syarat dari manajemen portofolio pembiayaan: 
1) Pembiayaan tidak terlalu terkonsentrasi pada satu macam industri saja 





2) Portofolio pembiayaan terdiversifikasi. 
3) Risiko systematik default rendah. 
c. Agunan  
 Agunan merupakan hak dan keuasaan atas benda berwujud maupun tidak 
berwujud yang diberikan kepada debitur atau pihak ketiga selaku pemilik agunan 
kepda pihak bank sebagai second way out yang bertujuan untuk memberikan 
jaminan pelunasan pembiayaan apabila tidak dapat dibayar pada waktu yang telah 
diperjanjikan dan sesuai dengan akad atau adendumnya. Kriteria agunan yang biasa 
diserahkan adalah: 
1) Marketable 
2) Mempunyai niali ekonomis 
3) Aman secara yuridis 
Agunan keuangan yang dapat diperhitungkan sesuai dengna Basel II yaitu: 
a) Kas dan sertifikat deposit serta simpanan pada bank peringkat atas. 
b) Emas. 
c) Surat utang berperingkat yang diterbitkan oleh bank asing serta lembaga lainnya 
dengan memperhatikan tingkat peringkat minimum. 
d) Surat utang tidak berperingkat obligasi yang diterbitkan pada bursa yang diakui. 
e) Saham dan obligasi konversi yang masuk dalam indeks utama pasar. 
f) Matual fund dan undertaking for collective investment of transferrable securitie 







d. Pengawasan Arus Kas 
 Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memantau kondisi keuangan 
nasabah yaitu dengan mengamati keadaan arus kas perusahaan maupun perorangan 
melalui mutasi aktiva rekeningnya sehingga pembiayaan yang memburuk dapat 
terdeteksi. 
 Reaksi cepat pada pembiayaan yang kualitasnya kurang baik dapat 
meminimalkan terjadinya masalah. Pemantauan pada arus kas risiko pembiayaan 
diturunkan dengan tetap menjaga exposure at default (EAD) serta memastikan 
nasabah dapat melaksanakan aksi-aksi perbaikan terhadap situasi yang terjadi 
sesuai dengan kesepakatan pertama. 
e. Manajemen pemulihan 
 Loss given default  merupakan estimasi dari kerugian yang masih tak 
tertagih yang ditanggung bank syariah sebagai akibat terjadinya pembiayaan macet. 
pembentukan dan pengelolaan LGD adalah dua poin penting dalam metode internal 
rating based untuk menghitung modak yang dicadangkan terhadap risiko 
pembiayaan. Nilai LGD pada advanced IRB dipengaruhi oleh estimasi bank syariah 
terhadap besarnya penagihan pada pembiayaan macet. 
f. Asuransi 
 Asuransi dalam mitigasi risiko yang biasanya dipakai yaitu asuransi baik 
dari sisi asuransi pembiayaan, dari sisi penerima pembiayaan atau objek agunan 







5. Restrukturisasi Pembiayaan  
  Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa pembiayaan merupakan sumber 
utama pendapatan perbankan syariah dalam mendukung ekspansi usaha. Mengingat 
pentingnya peranan dari pembiayaan tersebut, untuk menghindari kemungkinan 
terjadinya risiko kerugian yang lebih besar, maka kualitas pembiayaan haruslah 
dijaga dengan baik. Begitu pentingnya keualitas pembiyaan, BI telah menerbitkan 
perubahan regulasi restrukturisasi pembiayaan syariah yang lebih sering dikenal 
sebagai financing resctruturing ini sebagai salah satu strategi efektif dalam 
manajemen pemulihan (recovery management). 
  Sesuai regulasi seluruh perbankan syariah diwajibkan mempunyai 
ketentuan tertulis mengenai restrukturisasi pembiayaan dalam bentuk standard 
operating procedure (SOP). Kebijakan ini harus disetujui oleh komisaris dan 
menjadi bagian dari kebijakan manajemen risiko bank yang disusun secara 
kordinatif dengan DPS. 
  Salah satu perubahan strategi dalam regulasi ini yaitu bahwa restrukturisasi 
dapat dilaksankan pada pembiayaan dengan kualitas lancar, dalam perhatian 
khusus, kurang macet, diragukan, dan macet. Perubahan ini adalah langkah strategis 
mengingat sebelumnya restrukturisasi baru bisa dilakukan ketika pembiayaan 
berada pada kolektibilitas tiga (kurang lancar). Kondisi ini tentu saja dapat 






  Dengan ketetapan ini, opsi resrtukturisasi pembiayaan dapat dilaksanakan 
sebagai upaya bank dalam membantu nasabah untuk menyelesaikan kewajibannya 
melalui rescheduling, reconditioning, dan restructuring. 
a. Rescheduling 
 Adanya perubahan jadwal pembayaran nasabah dan jangka waktunya. 
b. Reconditioning 
1) Perubahan jadwal angsuran. 
2) Perubahan jumlah angsuran. 
3) Perubahan jangka waktu. 
4) Perubahan nisbah dan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan mudharabah 
ataupun musyarakah. 
5) Pemberian potongan. 
c. Restructuring 
1) Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank. 
2) Konversi akad. 
3) Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah jangka waktu 
menengah. 
4) Konversi pembiayaan menjadi PMS pada perusahaan nasabah (Rustam, 
2013). 
E. Risiko Likuiditas Bank Syariah 
1. Pengertian Risiko Likuiditas 
 Likuiditas didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 





Likuditas merupakan aspek yang sangat penting bagi bank syariah dalam 
menjalankan aktivitas bisnisnya, mengatasi kebutuhan mendesak, memuaskan 
permintaan nasabah terhadap pinjaman, serta memberikan fleksibilitas dalam 
meraih kesempatan investasi yang menarik dan menguntungkan (Antonio, 2010 
dalam Rustam 2013).  
 Risiko likuiditas merupakan kerugian potensial yang didapatkan karena 
ketidakmampuan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh tempoh, baik 
mendanai asset yang telah dimiliki maupun mendanai pertumbuhan asset bank 
tanpa mengeluarkan biaya atau mengalami kerugian yang melebihi toleransi bank 
(Rustam, 2013). Dalam firman Allah SWT QS. Ali’Imran/3:75: 
ۡهِل 
َ
ِ  لِۡكَتَٰبِ ٱ۞َومِۡن أ ِه َمنُۡه بِقِنَطارٖ يَُؤد 
ۡ
ِ  ۦٓ َمۡن إِن تَأ ِه َمنُۡه بِِدينَارٖ َلذ يَُؤد 
ۡ
ۡن إِن تَأ إََِلَۡك إَِلذ َما ُدۡمَت  ۦٓ إََِلَۡك َومِنُۡهم مذ
ُهۡم قَالُواْ لَيَۡس َعلَيۡنَا ِِف  نذ
َ
َٰلَِك بِأ ِ ٱَعلَيۡهِ قَآئِٗماۗ َذ ِي  م 
ُ
ِ ٱَويَُقولُوَن لََعَ  ل  َسبِي نَ ۧۡۡل    ٧٥ َوُهۡم َيۡعلَُمونَ  لَۡكِذَب ٱ  ّللذ
 
Terjemahannya: 
“Di antara Ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan 
kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara 
mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, 
tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. 
Yang demikian itu lantaran mereka mengatakan:”tidak ada dosa bagi kami 
terhadap orang-orang ummi. Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal 
mereka mengetahuI”.(Departemen Agama RI, 1990). 
 
2. Financing To Deposit Ratio (FDR) 
 Aspek likuiditas dapat diukur dengan menggunakan rasio financing to 
deposit ratio (FDR). FDR yaitu rasio  untuk membandingkan jumlah pembiayaan 
dengan dana pihak ketiga atau deposit. FDR yang tinggi menunjukkan likuiditas 





yang dibutuhkan untuk pembiayaan atau pemeberian pembiayaan semakin besar  
(Nugraheni, Alam, 2014).. 
 Berdasarkan PBI No. 12/PBI/2010, secara umum batas LDR bank adalah 
78% - 92%. Menurut Asosiasi Perbankan Syariah Indonesai (ASBISINDO) FDR 
bank syariah idealnya 80% - 90%. Batas toleransi FDR bank sekitar 100%.   
Besar kecilnya FDR akan berdampak pada kinerja perbankan syariah. 
Semakin besar jumlah dana yang disaurkan kepada masyarakat dalam pembiayaan, 
maka dana yang menganggur akan semakin berkurang dan pendapatan bank akan 
bertambah. Menurut surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/27/DPM tanggal 1 
Desember 2011, rumus rasio FDR sebagai berikut: (Mokoagow, Fuady, 2015) 
 
3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya Risiko Likuiditas Bank 
Syariah 
 Adapun faktor yang dapat menyebabkan bank syariah juga menghadapi 
risiko likuiditas, antara lain: 
a. Turunnya kepercayaan dari nasabah terhadap sistem perbankan khususnya 
perbankan syariah. 
b. Kebergantungan pada sekelompok deposan 
c. Keterbatasan isntrumen keuangan untuk solusi likuiditas. 
d. Mismatching antara dana jangka pendek dengan pembiayaan jangka panjang. 
e. Bagi hasil antar bank kurang menarik karena financial settlementnya harus 
menunggu selesai perhitungan cash basis pendapatan bank yang biasanya baru 
terllaksana pada akhir bulan. 
FDR= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎





f. Dalam kontrak mudharabah, memungkinkan nasabah untuk menarik kembali 
dananya kapan saja tanpa pemberitahuan lebih dahulu (Rianto, 2013 dalam 
Fasa, 2016)). 
4. Mitigasi Risiko Likuiditas Bank Syariah 
 Bank syariah harus mengambil risiko likuiditas yang sepadan dengan 
kemampuan untuk mempunyai dana berbasis syariah lain dalam mengurangi risiko 
tersebut. Bank harus menilai kebutuhan dan kemampuan akses ke sumber dana 
yang tersedia. Bank syariah memiliki beberapa sumber dana dalam pengelolaan 
lekuiditasnya, adalah sebagai berikut: 
a. Arus kas dari aktivitas perbankan. 
b. Realisasi dari perdagangan asset yang diinvestasikan. 
c. Sekuritisasi asset. 
d. Kapasitas akses pemegang saham dan kantor pusat. 
 Manajemen likuiditas bank berdasarkan pada perjanjian kontraktual 
prosedur likuiditas perlu menghindari asset pada harga yang tidak memberikan 
keuntungan, penurunan modal pemegang rekening, dan kerusakan reputasi. Bank 
harus memiliki rencana kontingensi likuiditas pada berbagai tahapan krisis 
likuiditas. Oleh sebab itu, bank harus mendefinisikan tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
1) Identifikasi gap likuiditas atau situasi yang dapat menyebabkan terjadinya 
peristiwa penarikan. 






3) Pengukuran darurat yang diambil jika langkah sebelumnya gagal memenuhi 
gap likuiditas. 
 Jika memungkinkan bank harus memasukkan rencana kontingensi beberapa 
faktor dan tindakan pada setiap tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a) Memegang asset likuiditas yang berkualitas tinggi yang biasa dijual. 
b) Profil asset lain dan kebutuhan likuiditas asset lain. 
c) Penilaian kepatuhan syariah serta ketersediaan produk dana di pasar termasuk 
kerja sama yang memungkinkan dengan bank syariah lain atau lembaga 
keuangan lain untuk mengakses pendanaan sementara. 
d) Pengaturan likuiditas yang memungkinkan dengan bank sentral. 
e) pembentukan manajemen krisis atau petugas yang bertanggung jawab dalam 
mengambil tindakan pada tahapan yang berbeda dalam krisis likuiditas. 
f) Pemberitahuan prosedur komunikasi dengan kantor pusat bank dan otoritasnya 
(Rustam, 2013). 
F. Risiko Pasar Bank Syariah 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/PBI/2011 risiko pasar 
didefinisikan risiko yang terjadi pada posisi neraca dan rekening administrative 
termasuk di dalamnya transaksi derivative, yang diakibatkan oleh perubahan 
kondisi pasar. Risiko pasar dapat dilihat dari beta saham. Beta dalam persamaan 
memiliki arti penting. Beta digunakan untuk mengukur sensitivitas suatu saham 
terhadap pergerakan pasar (Kusbiantono, 2002).  Untuk mengistimasi besarnya beta 








Ri = Tingkat return aktiva i 
RM = Tingkat return indeks pasar 
αi = Intersep 
ꞵi  = Slope atau beta 
ꞓi  = Random error. (Najmudin, 2011) 
Dalam firman Allah SWT QS. Al-Hasyr/59:18 : 
َها  يُّ
َ




“Hai orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok, dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”. (Departemen Agama RI, 1990). 
Dalam kegiatan usaha, tak seorang pun yang menginginkan usahanya 
mengalami kegagalan yang menyebabkan terjadinya kerugian. Di dalam kaidah 
syariah tentang imbal hasil dan risiko Al ghummu bil ghummi, yang artinya risiko 
akan selalu menyertai setiap ekspektasi return atau imbal hasil. 
G. Profitabilitas 
1. Pengertian Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 
profit. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan 





yang berupa penjualn, asset, dan modal senidri (Awaluddin, 2020). Profitabilitas 
menunjukka tingkat keberhasilan suatu badan usaha dalam menghasilkan 
pengembalian (return) kepada pemiliknya (Rahman dan Rochmanika, 2012 dalam 
Almunawwaroh, Marlina, 2017). Profitabilitas digunakan sebagai alat untuk 
mengukur kinerja dalam suatu bank. 
ROA merupakan rasio yang memberikan penjelasan mengenai kemampuan 
bank dalam mengelola asset hingga perolehan income (Kuncoro dan Suhardjono, 
2002 dalam Darwanto, 2017). Bank syariah dalam melakukan aktivitasnya untuk 
mendapatkan suatu laba. Oleh sebab itu, setiap manusia, diperbolehkan mencari 
suatu keuntungan, karena keuntungan merupakan pendapatan yang berguna bagi 
kelangsungan hidup manusia. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. 
Asy-Syura/42: 20: 
ۡنيَاٱَوَمن ََكَن يُرِيُد َحۡرَث  ۖۦٗ ِِف َحۡرثِهِ ۥنَزِۡد َلُ  ٓأۡلِخَرةِ ٱَمن ََكَن يُرِيُد َحۡرَث  مِن  ٓأۡلِخَرةِ ٱِِف  ۥمِنَۡها َوَما َلُ  ۦتِهِنُؤۡ  دلُّ
     ٢٠نذِصيب  
Terjemahannya: 
“Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan kami 
tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 
dunia dan tidak ada baginya suatu bahagiapun di akhirat”. (Departemen 
Agama RI,1990) 
2. Return On Asset (ROA) 
ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dibandingkan 
dengan total asset. Pengukuran dalam rasio ini menggunakan satuan persen, 








3. Tujuan Dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Tujuan penggunaan dari rasio profitabilitas bagi perusahaan ataupun diluar 
perusahaan yaitu: 
a. Menukur atau menghitung laba yang diperoleh dalam satuan periode tertentu; 
b. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
c. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri; 
d. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal 
pinjaman maupun modal sendiri; 
Manfaat rasio profitabilitas: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan; 
2) Mengetahui besarnya peningkatan laba dalam satu periode; 
3) Mengetahui posisi laba perusahaaan dari tahun sebelumnya dengan 
sekarang; 
4) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
5) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri; 
6) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman ataupun modal sendiri (Kasmir, 2018). 
H. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas 
  Rasio NPF digunakan untuk mengukur tingkat risiko pembiayaan dengan 
membandingkan pembiayaan bermasalah dengan jumlah pembiayaan. Tingginya 
Return On Assets𝐴 =









NPF menunjukkan perolehan laba semkain kecil, karena berkurangnya profit yang 
diterima bank serta pencadangan penghapusan piutang akan bertambah yang 
menyebabkan laba menjadi menurun dan kerugian semakin bertambah (Syah, 
2018). Oleh karena itu, besar kecilnya Non Performing Financing akan berdampak 
pada kinerja bank syariah. 
2. Hubungan Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas 
Risiko likuiditas merupakan risiko yang disebabkan oleh   
ketidakmampuan bank dalam mengembalikan kewajibannya pada saat jatuh 
tempoh. Risiko likuiditas dilihat dari besarnya rasio FDR. FDR yang tinggi 
menunjukkan dana yang disalurkan semakin tinggi. Besarnya penyaluran dana akan 
berpengaruh terhadap laba bank atau akan menambah rasio keuntungan atas asset 
bank (ROA) (Sudarsono, 2017). Sementara FDR yang diatas 100% akan menjadi 
ancaman bagi likuiditas bank syariah. Besar kecilnya FDR suatu bank akan 
berdampak terhadap profitabilitas bank itu sendiri.  
3. Hubungan Risiko Pasar terhadap Profitabilitas 
Risiko pasar atau risiko sistematis adalah risiko yang berhubungan 
perubahan kondisi pasar secara menyeluruh. Perubahan pasar mempengaruhi 
variabilitas return suatu investasi (Sianturi, Shintia Dewi, 2016). Apabila tingkat 
risiko suatu perusahaan atau perseroan terbatas meningkat  maka akan berpengaruh 
terhadap  harga saham perusahaan. artinya, tingginya suatu risiko akan berpengaruh 







I. Kerangka Pikir 
 Kerangka berfikir merupakan suatu model konseptual yang 
menggambarkan keterkaitan variabel yang diteleti. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Dampak Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas, dan Risiko Pasar 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah. berdasarkan uraian di atas, maka 
yang dijadikan sebagai variabel independen yaitu Risiko Pembiayaan yang diukur 
denga rasio NPF, Risiko Likuiditas yang diukur denga rasio FDR dan Risiko Pasar 
dilihat dari BETA. Sedangkan variabel dependen yaitu Profitabilitas yang diukur 


















A. Jenis dan Waktu Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatifdengan pendekatan 
kuantitatif, penelitian asosiatif yaitu penelitian yang digunakan untuk menjelaskan 
hubungan antara variabel x dan variabel y. Pendekatan kuantitatif digunakan karena 
data yang diolah menggunakan metode statistik (Iqbal dan Tantriana, 2018). 
Penelitian menghubungkan dampak dari risiko pembiayaan, risiko likuiditas, dan 
risiko pasar terhadap profitabilitas. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia 
Makassar, mulai dari Agustus - November 2020. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi disefinisikan sebagai wilayah generalisai terdiri dari objek atau 
subjek yang memiliki kuantitas dan ciri-ciri tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiyono). Populasi dalam penelitian ini 
adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Sampel  
Sampel adalah subkelompok atau bagian dari populasi. Teknik pengambilan 





sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu dari ciri atau sifat populasinya 
(Widodo, 2019). Adapun kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 
a. Bank syariah yang termasuk dalam bank umum syariah (BUS) yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia, yang beroperasi dan mengeluarkan laporan keuangan 
triwulan dengan periode September 2018 – Desember 2019. 
b. Data yang dibutuhkan berkaitan dengan variabel yang diteliti dan tersedia pada 
laporan keuangan.  
Terdapat 3 bank syariah yang digunakan sebagai sampeln dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Sampel Penelitian 
No. Nama Bank Syariah Kode Bank Syariah 
1. PT. Bank BRI Syariah Tbk BRIS 
2. PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk PNBS 
3. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
Tbk 
BTPS 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan metode 
dokumentasi. Sumber data yang digunakan yaitu data skunder yang berasal dari 
laporan keuangan diambil dari website resmi Bursa Efefk Indonesia 
(www.idx.co.od ), Bank BRI Syariah (www.brisyariah.co.id), Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional Syariah (www.btpnsyariah.com), BankPaninDubai Syariah  
(www.paninbanksyariah.co.id), berbagai jurnal, dan buku-buku yang mendukung 






D. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan alat statistik yang bertujuan 
mendeskripsikan atau menjelaskan gambaran dari objek yang akan diteliti melalui 
data sampel ataupun populasi tanpa melakukan analisis serta kesimpulan secara 
umum atas objek yang diteliti Sugiyono, 2007 dalam Aditya, 2016).  
b.  Uji Asumsi Klasik 
 Multiple regression dikatakan sebagai model yang baik apabila telah 
memenuhi beberapa asumsi yang kemudian biasa disebut dengan asumsi klasik. 
Menurut Ghozali (2011), uji asumsi klasik yang dilakukan dalam model regresi 
diantaranya yaitu uji multikolonealitas, uji autokorelasi, uji multikolonealitas, dan 
uji heteroskedaktisitas.  
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi berditribusi 
normal atau tidak. Asumsi normalitas adalah persyaratan yang sangat penting dalam 
pengujian kebermaknaan (signifikan) koefisien regresi. Model regresi yang baik 
yaitu model regresi yamg memiliki distribusi normal atau tidak, sehingga layak 
dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui data yang terdistribusi 
normal, dengan kriteria pengujian sebagai berikut: (Ghozali, 2011) 
a) Apabila  probability Z uji K-S nilai signifikan < 0,05, artinya data tersebut 





b) Apabila probabiliti Z uji K-S nilai signifikan > 0,05, berarti data tersebut 
berdistribusi normal. 
1) Uji Heteroskedaktisitas 
Uji heteroskedaktisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedaktisitas, artinya adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan dalam model regresi. Metode untuk 
mendeteksi adanya heteroskedaktisitas yaitu dengan melihat dari tabel coefficient 
dari nilai sig > 0,05 yang berarti tidak terjadi gejala heteroskedaktisitas. 
2) Uji multikolonealitas 
 Uji multikolonealitas bertujuan dalam menguji apakah model regresi 
ditemukan memiliki kolerasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
sebaiknya tidak terjadi multikolonealitas. Teknik yang digunakan untuk mendeteksi 
multikolonealitas adalah dengan melihat nilai Variance Inflaction Factor serta 
Tolerance Value dengan kriteria: 
a) Jika nilai tolerance value > 0,10 dan VIF < 10, artinya tidak terdapat 
multikolonealitas. 
b) Jika nilai tolerance value < 0,10 dan VIF > 10, maka diartikan terjadi gangguan 
dalam penelitian. 
3) Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2011), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji adanya 
hubungan antara kesalahan penganggu pada periode t dengan periode t-1 
(sebelumnya). Dalam model regresi autokorelasi muncil sebab adanya observasi 





lainnya. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Untuk 
mendeteksi apakah terjadi gejala autokorelasi digunakanlah alat uji Durbin Watson 
(DW test). (Rhomdoni, Chateradi, 2014).  
Hipotesis yang diuji adalah:  
H0: tidak terdapat autokorelasi 
H0: terdapat gejala autokorelasi 
Tingkat signifikansi α = .05 
Dengan kriteria: 
a) Jika d > du, maka H0 diterima (tidak ada autokorelasi). 
b) Jika d < dl, maka H0 ditolak (terdapat autokorelasi positif) 
c) Jika 4 – d > dl,  artinya H0 diterima (tidak terdapat autokorelasi negatif). 
d) Jika 4 – d < dl, maka H0 ditolak (ada autokorelasi negatif). 
d. Analisis Regresi Linear Berganda 
  Model regresi berganda merupakan teknik analisis yang digunakan dalam 
menguraikan keterkaitan diantara variabel dependen dengan beberapa variabel 




Y  = Variabel Profitabilitas (ROA) 
a = kosntanta 
X1 = Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) 
X2 = Variabel Risiko Likuiditas (FDR) 






X3 = Variabel Risiko Pasar (Beta) 
e = Random error atau variabel gangguan 
b1, b2, dan b3 = koefisien regresi linear masing-masing variabel (Rhomdoni, 
Chateradi, 2014). 
e. Uji Hipotesis 
1. Uji Simultan (F) 
  Uji F digunakan untuk mengetahui  pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara bersama-sama. Uji ini dilakukan dengan membandingkan F 
table atau sig dan α  = 0,05. Jika F hitung > F tabel atau sig < α = 0,05, artinya H0  
ditolak, variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen. Namun apabila F hitung < F tabel atau sig > α = 0,05 berarti H0 diterima, 
sehingga dapat dikatakan variabel independen tidak berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen.  
2. Uji Parsial (t) 
  Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel inependen secara 
parsial terhadap variabel dependen. penilaian dalam uji ini dilihat dari, apabila t 
hitung > t tabel atau nilai sig < α = 0,05, artinya H0 ditolak maka dinyatakan 
variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. namun bila 
nilai dari uji ini kebalikan dari nilai yang telah ditetapkan sebelumny atau jika t 
hitung < t tabel atau sig > α = 0,05, berarti H0 diterima, sehingga variabel 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahan 
1. PT. Bursa Efek Indonesia 
a) Sejarah Perusahaan 
PT Bursa efek Indonesia sampai abad 19, pada waktu pemerintah Hindia 
Belanda membuka lapangan perkebunan di Indonesia. Tanggal 12 Desember 1912 
diresmikan bursa saham dengan nama Vereniging Voor de Effectbhandel cabang 
dari Amsterdamse Effectenbeurs-Bursa Efek Amsterdam di Belanda. Berdirinya 
Badaan Pelaksana dan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) pada 1976 melalui PP 
No. 25/19/1976 dan Kepre No. 52/1976 yang merupakan langka baru bagi pasar 
modal di Indonesia. Dalam menjalankan fungsinya Bapepam memiliki 2 fungsi 
yaitu pelaksana sekaligus pengawas pasar modal. Pelaksana bursa diberikan kepada 
pihak swasta, dengan ditandainya swastanisasi Bursa Efek Jakarta (BEJ) oleh 
Presiden Soeharto pada 13 Juli 1992, melengkapi Bursa Efek Surabaya (BES) yang 
berdiri pada 16 Juni 1989. Tiga tahun kemudian, Bursa Efek Jakarta mulai memakai 
sistem otomatis transaksi elektronik dalam platform Jakarta Automated Trading 
System (JAKTS) untuk memperkuat infrastruktur perdagangan. Pada tahun 1996 
dibentuklah Kliring Elektronik Indonesia (KPEI). Pada tahun 1997 disusul dengan 
pembentukan Kustodium Sentral Indonesia (KSEI) sebagai pelengkap Self 
Regulatory Irganization (SRO). Tahun 2007 digabungkanlah BES dan BEJ 






b) Visi perusahaan 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
c) Misi perusahaan 
Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah diakses oleh seluruh 
pemangku kepentingan (stakholders). 
2. PT. Bank BRI Syariah 
a) Sejarah singkat perusahaan 
Unit Usaha syariah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero Tbk melebur 
menjadi PT Bank BRI Syariah tanggal 19 Desember 2008. 1 Januari 2009 proses 
spin off berlaku efektif dengan penandatangan yang dilakukan oleh Sofyan Basir 
sebagai Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Ventje Rahardjo 
selaku Direktur Utama PT BRI Syariah. 
Pada tahun 2016 BRI Syariah melaksanakan proses rebranding logo, dalam 
menumbuhkan brand equity yang semakin kuat. Predikat pertama yang diperoleh 
BRI Syariah yaitu menjadi bank syariah pertama dalam menyalurkan KUR syariah 
sebesar Rp58,1 miliar dengan jumalh nasabah sebanyak 2.578. Kementrian 
Keuangan RI menunjuka Bank BRI Syariah sebagai penerima pajak negara secara 
elektronik Modul Penerimaan Negara (MPN) Generasi kedua bagi nasabah 
korporasi maupun perorangan. 
Pelaksanaan Intial Public Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di Bursa Efek 
Indonesia terus melakukan inovasi baru dan memberikan yang terbaik kepada 





terpenuhinya prinsip-prinsip syariah serta peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Indonesia. 
b) Visi perusahaan 
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial 
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 
bermakna. 
c) Misi perusahaan 
1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 
financial nasabah. 
2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
prinsip-prinsip syariah. 
3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai saranaa kapan pun dan 
dimana pun. 
4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketentraman pikiran. 
3. PT. Bank Tabungan Pensinan Nasiona Syariah 
a) Sejarah singkat perusahaan 
Sejak masih menjadi unit usaha syariah PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk (saat ini bernama “PT Bank BTPN Tbk”) di 2010, BTN syariah telah 
merangkul serta menjangkau berbagai segmen yang selama ini memang belum 
tersentuh sama sekali oleh pihak perbankan, seperti segmen prasejahtera produktif. 
Sesuai dengan amanah yang ingin melakukan kegiatan pemberdayaan serta literasi 





layanan serta produk perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah sehingga 
mereka dapat memantapkan niat dalam mewujudkan impian untuk kehidupan yang 
jauh lebih baik. 
Pada 14 Juli 2014, BTPN Syariah resmi terdaftar sebagai Bank Umum 
Syariah ke-12 di Indonesia melalui pemisahan (spin-off) unit syariah dari PT Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (saat ini bernama “PT Bank BTPN Tbk”) dan 
proses konversi PT Bank Sahabat Purna Danata (‘BSPD”).  
Sebagai satu-satunya bank umum syariah di Indonesia yang berfokus  dalam 
memberikan pelayanan bagi pemberdayaan nasabah prasejahtera produktif dan 
mengembangkan keuangan inklusif, BTPN Syariah senantiasa berupaya menambah 
nilai serta mengubah kehidupan setiap yang dilayaninya, selain dari menghasilkan 
kinerja keungan yang baik. Oleh karena itu, produk dan layanan bagi nasabah 
BTPN Syariah terus ditingkatkan dan dikembangkan. Dengan demikian, BTPN 
Syariah dapat terus memberikan dampak positif bagi jutaan masyarakat di 
Indonesia dan mewujudkan Rahmatan Lil Alamin. 
b) Visis perusahaan 
Bersama kita ciptakan kesempatan tumbuh dan hidup yang lebih berarti. 
c) Misi perusahaan 
Menjadi bank umum syariah terbaik untuk keuangan inklusif, mengubah 







4. PT. Bank Panin Dubai Syariah 
a) Sejarah singkat perusahaan 
 Berdasarkan akta berdirinya yang telah dibuat oleh Moeslim Dalidd, notaris 
di Malang yaitu Akta Perseroan Bank Terbatas No. 12 pada 18 Januari 1972, PT 
Bank Panin Dubai Syariah, Tbk atau Panin Dubai Syariah Perseroan yang awalnya 
bernama PT Bank Dasar Bersaudara Djaja. Perseroan ini telah melakukan 
perubahan nama beberapa kali dimulai dari nama PT Bank Bersaudara Djaja yang 
berdasarkan pada Akta Berita Acara Rapat No. 25 pada 6 Januari 1990, yang dibuat 
oleh Indrawati Setiabudhi, S. H., notaris di kota Malang. Sesuai denagn Akta Berita 
Acara No. 27 tanggal 27 Maret 1997 yang dibuat oleh Alfian Yahya, S. H., notaris 
di Surabaya. Perseroan kembali mengalami pergantian nama menjadi PT. Bank 
Harfa. Kemudian nama tersebut mengalami perubahan menjadi PT. Bank Panin 
Syariah berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 1 pada tanggal 3 
Agustus 2009, yang dibuat oleh Sutjipto, S. H., notaris yang ada di Jakarta. 
Perubahan tersebut berhubungan dengan perubahan kegiatan usaha Perseroan dari 
awalnya menjalankan kegiatan usaha perbankan secara konvensional kemudian 
berubah menjadi kegiatan usaha perbankan syariah dengan menggunakan prinsip 
bagi hasi berdasarkan syariat. 
 Sehubungan dengan adanya perubahan status perseroan yang semula 
sebagai perusahaan tertup sekarang menjadi perusahaan terbuka, dengan nama PT 
Bank Panin Syariah berikutnya berubah dengan nama PT Bank Panin Dubai 
Syariah, Tbk sesuai dengan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 71 tanggal 13 





Bank Panin Syariah, Kembali diubah menjadi PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 
sehubungan dengan maksudnya Dubai Islamic Bank PJSC sebagai salah satu 
pemegang saham pengendali, yang berdasrkan Akta Pernyataan Keputusan RUPS 
Luar Biasa No. 54 tanggal 19 April 2016, yang dibuat Fathlah Helmi notaris di 
Jakarta. Peruabahn yang efektif mulai pada tanggal 11 Mei 2016 sesuai dengan 
Surat Keputusan Mentri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No. AHU-
0008935.AH.01.02. tahun 2016 tanggal 11 Mei 2016. 
  Berdasarkan Salinan Keputusan Dewan Komisioner OJK No. Kep 
29/D.03/2016 yaitu penetapan penggunaan izin usaha dengan nama baru Panin 
Dubai Syariah Bank telah diterima dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  
 Selama memberikan pengawasan terhadap keberadaan industri perbankan 
syariah yang ada di Indonesia. Perseroan secara konsisten selalu memberikan 
kinerja serta pertumbuhan usaha yang sangat baik. Dukungan penuh dari 
perusahaan induk PT. Bank Panin, Tbk sebagai salah satu bank swasta tebesar yang 
ada di Indonesia diantar 10 bank swasta lainnya, serta Dubai Islamic Bank PJSC 
yang meruapakan bank islam terbesar di dunia telah membantu tumbuh 
kembangkan perseroan.  
b) Visi Perusahaan 
  Menjadi bank syariah progresif di Indonesia yang menawarkan produk dan 








c) Misi Perusahaan 
1) Peran aktif Perseroan dalam bekerjasama dengan Regulator secara 
professional mewujudkan Perseroan sebagai bank syariah yang lebih sehat dengan 
tata kelola yang baik serta pertumbuhan berkelanjutan. 
2) Perspektif nasabah: mewujudkan perseroan sebagai bank pilihan dalam 
pengembangan usaha melalui produk-produk dan layanan unggulan yang dapat 
berkopetensi dengan produk-produk bank syariah maupun bank konvensional 
lainnya. 
3) Prespektif SDM/staff: mewujudkan perseroan sebagai bank pilihan bagi 
para professional yang memberikan kesempatan pengembangan karier dalam 
industry  perbankan syariah melalui semangat kebersamaan dan keseimbangan 
lingkungan sosial. 
4) Perspektif pemegang sahan: mewujudkan perseroan sebagai bank syariah 
yang dapat memberikan nilai tambah bagi pemegang saham melalui kinerja 
profitabilitas yang di tandai dengan ROA dan ROE terukur. 
5) IT Support: mewujudkan perseroan sebagai perseroan yang unggul dalam 









B. Hasil dan Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 1.3 
Hasil Analisi Statistik Deskriptif 
 
       Sumber: Lampiran Output SPSS 25, 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahawa risiko pembiayaan yang 
dilihat dari NPF memiliki nilai antara 0,00 – 4,97 dengan rata-rata yaitu 2,5633 
dengan standar deviasi sebesar 1,87214. Risiko likuiditas dilihat dari rasio FDR 
mempunyai nilai antara 75,49 – 98,87 dengan rata-rata 90,7989 dan standar devasi 
7,92334. Sedangkan risiko pasar yang dilihat dari BETA memiliki nilai antara -
14,92 – 2.63, nilai rata-rata yaitu -0,1989, dengan standar deviasi 3,94004. 
Sementara profitabilitas yang di lihat dari rasio ROA mempunyai nilai anatara 0,15 






N Minimum Maximum Mean
Std. 
Deviation
NPF 18 0.00 4.97 2.5633 1.87214
FDR 18 75.49 98.87 90.7989 7.92334
BETA 18 -14.92 2.63 -0.1989 3.94004









2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Tabel 1.4 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Lampiran Output SPSS 25, 2019 
 
Dari uji statistik normalitas diatas, besarnya nilai Kolmogorov – Smirnov Z 
yaitu 0,155 > 0,05, dapat dinyatakan data residual berdistribusi normal. 
b. Uji Heteroskedaktisitas 
Tabel 1.5 
Hasil Uji Heteroskedaktisitas 
 

















a. Test distribution is Normal.











(Constant) 2.307 4.829 0.478 0.640
NPF 0.022 0.191 0.043 0.114 0.911
FDR -0.015 0.049 -0.122 -0.298 0.770
BETA 0.051 0.075 0.212 0.687 0.503
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Dilihat dari tabel diatas, hasil pengujian heteroskedastisitas dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi, variabel NPF, FDR, dan BETA > 0,05, maka dinyatakan 
tidak terdapat gejala heteroskedaktisitas. 
c. Uji Multikolonealitas 
Tabel 1.6 
Hasil Uji Multikolonealitas 
 
    Sumber: Lampiran Output SPSS 25, 2019 
Hasil uji multikolonealitas pada tabel diatas. Menujukkan bahwa nilai 
tolerance variabel NPF, FDR, dan BETA > 0,10 sementara nilai VIF < 10. Dengan 
demikian tiga variabel independen dapat digunakan untuk memprediksi ROA. 
d. Uji Autokorelasi 
Tabel 1.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
 






















a 0.944 0.932 1.56340 2.252
a. Predictors: (Constant), BETA, NPF, FDR









Dari hasil pengujian yang dilakukan,  nilai DW lebih besar dari nilai du yaitu 
2,252 > 1,6961 maka dinyatakan tidak terdapat gejala autokorelasi. 
3. Analisis Regresi Berganda 
a. Uji Statistik F 
Tabel 1.8 
Hasil Uji Statistik F 
 
    Sumber: Lampiran Output SPSS 25, 2019 
Berdasarkan data diatas, diperoleh Fhitung sebesar 78,215 > dari Ftabel yaitu 
3,29, dan nilai sig 0,000 < 0,05. Dalam pengambilan keputusan pada uji F, apabila 
Fhitung > Ftabel dan sig < 0,05, artinya H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 
dinyatakan risiko pembiayaan (NPF), risiko likuiditas (FDR), dan risiko pasar 











Regression 573.521 3 191.174 78.215 .000
b






a. Dependent Variable: ROA





b. Uji Statistik t 
Tabel 1.9 
Hasil Uji Statistik t 
 
                Sumber: Lampiran Output SPSS 25, 2019. 
Dari hasil statistik uji t diatas, menunjukkan bahwa variabel risiko 
pembiayaan (NPF) diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -3,728. Serta 
memperoleh thitung sebesar -12,546, nilai signifikansiya yaitu 0,000 yang lebih < 
dari 0,05. Sehingga risiko pembiayaan (NPF) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap profotabilitas (ROA).  
Risiko  likuiditas (FDR) diperoleh hasil statistik uji t dengan nilai koefisien 
regresi sebesar -0,246. Serta memperoleh thitung sebesar -3,207 dan nilai signifikansi 
< dari 0,05 yaitu 0,006 artinya risiko likuiditas (FDR) berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
Sedangkan hasil statistik uji t pada variabel risiko pasar (BETA) diperoleh 
nilai koefisen regresi sebesar -0,180. Serta memperoleh thitung sebesar -1,541 
dengan nilai signifikansi > dari 0,05 yaitu 0,146,  penelitian ini menyatakan risiko 







(Constant) 36.259 7.530 4.816 0.000
NPF -3.728 0.297 -1.167 -12.546 0.000
FDR -0.246 0.077 -0.326 -3.207 0.006
BETA -0.180 0.117 -0.118 -1.541 0.146
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Dampak Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas, dan Risiko Pasar 
terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh hasil bahwa secara bersama-
sama risiko pembiayaan, risiko likuiditas, dan risiko pasar berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka 
hipotesis H1 yaitu risiko pembiayaan, risiko likuiditas, dan risiko pasar secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  
Perbankan syariah dalam menjalankan kegiatan operasionalnnya tidak 
terlepas dari adanya risiko, seperti risiko pembiayaan, risiko likuiditas, risiko pasar, 
serta berbagai risiko yang dapat berpengaruh terhadap kinerja bank syariah sendiri. 
Dan hal inilah yang harus diperhatikan oleh bank syariah. Mengingat bahwa kinerja 
keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan dari suatu 
perusahaan. Kinerja keuangan inilah yang mencerminkan kemampuan perusahaan 
dalam mengelolah dan mengalokasikan sumber daya yang dimiliki. Penelitian ini 
menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian Masruroh (2019) yang 
menyatakan risiko pembiayaan, risiko likuiditas, dan risiko pasar berpengaruh pada 
kinerja keuangan (ROA). 
2. Dampak Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh hasil bahwa secara parsial risiko 
pembiayaan (NPF) berdampak negative signifikan terhadap profitabilitas bank 
syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Artinya NPF yang tinggi berdampak 





kenaikan ROA. Maka hipotesis (H2) yaitu risiko pembiayaan berpengaruh negative 
signifikan terhadap profitabilitas.  
Pengaruh negatif yang ditunjukkan pada penelitian ini, dibuktikan dari data 
penelitian pada PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk pada bulan September 2018 - 
2019. Ketika NPF mengalami kenaikan sebesar 0,25% dari 2,89% - 3,41%, yang 
mengakibatkan penurunan ROA sebesar 0,09% dari angka 0,25% - 0,16%. Hal ini 
menandakan bahwa semakin  tinggi NPF menunjukkan pembiayaan bermasalah 
semakin tinggi, yang menyebabkan timbulnya risiko pembiayaan sehingga 
berdampak pada kinerja bank syariah. Sehingga perolehan laba semakin menurun 
dan bank harus menanggung kerugian atas macetnya pembiayaan yang diberikan 
bank syariah kepada debiturnya. Penelitian ini menyatakan hasil yang sama dengan 
penelitian Syahrun et.al.,(2019)  dan Aprigati Iskandar, Laila (2016) bahwa  NPF 
berepengaruh negative terhadap ROA. NPF memiliki tingkat pengaruh signifikan 
terhadap ROA dan bernilai negatif, ini menunjukkan bahwa kemampuan bank 
dalam mengantisipasi asset produktif bermasalah mampu menjelaskan tingkat 
profitabilitas. NPF yang kecil akan memberikan keuntungan bagi pihak perbankan, 
namun apabila NPF menunjukkan angka yang besar, maka berpengaruh terhadap 
penurunan laba yang disebabkan oleh tingkat pengembalian pembiayaan atau 
kemungkinan piutang tak tertagihnya tinggi. Oleh sebab itu, bank syariah harus  
menjaga NPF nya tetap di bawah angka 5%. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleg Zilfiah, Zusilowibowo (2014) yang mengatakan NPF berpengaruh positif 
terhadap ROA artinya NPF yang tinggi pada Bank Umum Syariah mengaikabtkan 





diakibatkan oleh terlalu mudahnya bank memberikan pembiayaan atau melakukan 
investasi karena dituntut untuk mampu memanfaatkan likuiditas yang dimiliki, 
sehingga proses penilaian pembiayaan kurang efektif untuk mengantisipasi 
berbagai kemungkinana risiko akibat kegagalan usahan yang dibiayai. Erna 
Setiawan (2017) dalam penelitiannya mengatakan NPF tidak memiliki pengaruh 
secara langsung terhadap ROA. Besarnya NPF tidak berdampak secara langsung 
terhadap penurunan laba dalam periode yang sama. 
3. Dampak Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diperoleh hasil yaitu secara parsial 
risiko likuiditas (FDR) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA). Diartikan FDR yang tinggi berdampak terhadap penurunan ROA, 
Sedangkan ketika FDR mengalami penurunan berdampak terhadap kenaikan ROA. 
Maka hipotesis (H3) yaitu risiko likuiditas berpengaruh negative signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Pengaruh negatif yang ditunjukkan pada penelitian ini, dibuktikan dari data 
penelitian pada ke 3 bank syariah. Pada PT Bank BRI Syariah Tbk bulan Desember 
tahun 2018 – 2019, Ketika FDR naik sebesar 4,63%, dari angka 75,49% - 80,12%. 
ROA mengalami penurunan sebesar 0,12%, dari angka 0,43% – 0,31%. Sementara 
pada PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional SyariahTbk Desember 2018-2019, 
FDR turun mencapai 0,33%, dari angka 95,6% - 95,27%, ROA mengalami 
kenaikan sebesar 1,21%, dari angka 12,37% - 13,58%. Sedangkan pada PT Bank 
Panin Dubai Syariah Desember 2018 – 2019, FDR naik sebesar 6,9%, dari angka 





menujukkan bahwa FDR yang tinggi, akan berpengaruh terhadap kinerja  bank 
syariah. 
FDR yang tinggi, menunjukkan dana yang akan disalurkan kepada dana 
pihak ketiga semakin meningkat dan akan berpengaruh terhadap peningkatan laba. 
Namun ketika pemberian pembiayaan yang terlalu tinggi, tetapi tidak diikuti 
dengan pengembalian yang tinggi pula, hal inilah yang menyebabkan terjadinya 
kerugian pada bank syariah karena tidak memperoleh pendapatan dari pembiayaan 
yang disalurkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa FDR yang tinggi menyebabkan 
kondisi bank semakin tidak likuid. Hasil penilitian ini memperoleh hasil yang sama 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Crystha Armereo (2015).  Namun penelitian 
yang dilakukan oleh Syakhrun (2019) menyatakan FDR berpengaruh Positif 
signifikan terhadap ROA. Semakin tinggi FDR maka akan mencerminkan bahwa 
Bank Umum Syariah semakin efektif menyalurkan pembiayaannya. Dengan asumsi 
bahwa rasio ini berada dalam batas yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Sehingga 
pendapatan yang diperoleh bank juga meningkat. 
4. Dampak Risiko Pasar terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dinyatakan risiko pasar (BETA) secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Artinya besar 
kecilnya nilai BETA tidak berpengaruh terhadap ROA. Maka hipotesis H3 yaitu 
risiko pasar tidak berpengaruh  signifikan terhadap profitabilitas.  
Besar kecilnya beta tidak berpengaruh terhadap keputusan investor dalam 
berinvestasi pada saham syariah,  sehingga risiko pasar tidak berpengaruh terhadap 





pihak investor untuk kekayaan jangka panjangnya. Para investor memperoleh 
keuntungan berupa deviden dari investasi yang dilakukan. Investasi saham syariah 
dijadikan sebagai sebagai piliham dalam berinvestasi dengan dilatarbelakangi 
beberapa faktor. Salah satunya yaitu preferensi untuk memilih sahan yang 
memenuhi prinsip sayriah, dengan arahan Dewan Syariah mengenai Penerbitan 
Efek Syariah, dengan kegiatan usaha yang dinilai yaitu usaha yang tidak sesuai 
dengan prinsip syariah, antara lain kegiatan usaha yang mengandung unsur 
ketidakjelasan, perjudian, spekulasi, serta usaha jasa keuangan yang mengandung 
ribawi. Prinsip syariah pada investasi saham syariah dijadikan sebagai pedoamn 
dalam melakukan pembelian saham (Ulinnuha, dkk 2020).  
Terdapat hambatan yang dialami peneliti dalam penelitian ini yaitu dalam 
pengambilan data penelitian, dimana tidak tersedia data penelitian dalam waktu 
lima periode. Sehingga peneliti mengambil data penelitian dua tahun terakhir dari 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian ni, diambil suatu kesimpulan yaitu: 
1. Secara simultan risiko pembiayaan, risiko likuiditas, dan risiko pasar 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
2. Risiko pembiayaan secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas. Ketika NPF meningkat akan serta merta menurunkan 
profitabilitas. Begitupun sebaliknya, jika NPF mengalami penurunan maka 
akan meningkatkan profitabilitas bank syariah. 
3. Secara parsial risiko likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas. Ketika FDR meningkat akan serta merta menurunkan 
profitabilitas. Begitupun sebaliknya, ketika FDR mengalami penurunan 
maka akan meningkatkan profitabilitas bank syariah.  
4. Risiko pasar secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. Sehingga besar kecilnya risiko pasar tidak berdampak pada 
profitabilitas bank syariah. 
B. Saran 
Dari kesimpulan yang telah dipaparkan diats, adapun saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pihak investor, hendaknya dalam mengambil keputusan berinvestasi 





perusahaan serta berbagai risiko yang dapat berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan khususnya bank syariah.  
2. Bagi pihak bank syariah, untuk mendapatkan profit yang tumbuh secara 
berkesinambungan, maka sedapat mungkin pihak perusahaan 
menghilangkan risiko pembiayaan dan risiko likuiditas.. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain yang 
menggambarkan hal apa saja yang dapat mempengaruhi profitabilitas dari  
bank syariah. Serta menggunakan banyak sampel yang tidak hanya berfokus 
pada bank umum syariah saja, namun menambahkan dengan jenis bank 
syariah lainnya. Diharapkan dapat mengkaji data dengan periode yang lebih 
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Data Penelitian  
 
Uji Statistik Deskriptif 
 
 
NPF FDR Beta ROA
(%) (%) (Rp) (%)
September 4.3 76.4 1.75 0.77
Desember 4.97 75.49 1.7 0.43
Maret 4.34 79.55 0.97 0.43
Juni 4.51 85.25 0.99 0.32
September 3.97 90.4 2.23 0.32
Desember 3.38 80.12 2.63 0.31
September 0.03 96.03 -0.16 12.39
Desember 0.02 95.6 -0.11 12.37
Maret 0.17 96.03 2.56 12.68
Juni 0.14 96.17 0.79 12.73
September 0 98.68 -3.48 12.05
Desember 0.26 95.27 0.54 13.58
September 2.89 93.44 -0.27 0.25
Desember 3.84 88.82 -0.67 0.26
Maret 3.97 98.87 -14.92 0.24
Juni 3.41 94.66 0.51 0.15
September 3.14 97.88 1.36 0.16
Desember 2.8 95.72 0 0.25
NO. Sektor Perbankan Syariah Periode
PT. Bank BRI Syariah Tbk1
2 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk








N Minimum Maximum Mean
Std. 
Deviation
NPF 18 0.00 4.97 2.5633 1.87214
FDR 18 75.49 98.87 90.7989 7.92334
BETA 18 -14.92 2.63 -0.2067 3.93610
ROA 18 0.15 13.58 4.4272 5.97908






























a. Test distribution is Normal.






N Minimum Maximum Mean
Std. 
Deviation
NPF 18 0.00 4.97 2.5633 1.87214
FDR 18 75.49 98.87 90.7989 7.92334
BETA 18 -14.92 2.63 -0.1989 3.94004























Uji Statistik F 
 





















a 0.944 0.932 1.56340 2.252
a. Predictors: (Constant), BETA, NPF, FDR








Regression 573.521 3 191.174 78.215 .000
b






a. Dependent Variable: ROA






(Constant) 36.259 7.530 4.816 0.000
NPF -3.728 0.297 -1.167 -12.546 0.000
FDR -0.246 0.077 -0.326 -3.207 0.006
BETA -0.180 0.117 -0.118 -1.541 0.146
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